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PENDAHULUAN

Revolusi Industri 4.0 berdampak pada bidamg pendidikan dan menciptakan tantangan baru
bagi dosen dalam mempersiapkan mahasiswa yang lebih berkompeten. Aktivitas perkuliahan yang
berpusat pada dosen sudah tidak relevan dengan perkembangan zaman. Hal tersebut menyebabkan
mahasiswa pasif dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga berdampak pada rendahnya
capaian hasil belajar kognitif mahasiswa. Hasil observasi pada perkuliahan Anatomi Tumbuhan
menunjukkan hanya sedikit mahasiswa yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sementara
sebagian besar mahasiswa hanya diam mendengarkan dan menerima penjelasan dari dosen.
Kegiatan praktikum Anatomi Tumbuhan juga tidak jauh berbeda, mahasiswa hanya melaksanakan
semua instruksi yang diberikan dosen, sehingga aktivitas perkuliahan masih berpusat pada pengajar
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bukan pada mahasiswa. Pola pembelajaran tersebut berdampak pada rendahnya capaian hasil
belajar kognitif mahasiswa pada mata kuliah Anatomi tumbuhan, dimana dari 40 mahasiswa hanya
18 mahasiswa yang memperoleh nilai di atas KKM pada nilai Ujian Tengah Semester (UTS).

Hasil observasi tersebut mendorong perlunya peningkatan kualitas proses pengajaran dan
sumber daya manusia melalui pengembangan kurikulum. Pengembangan kurikulum akan
mendorong munculnya variasi pola pembelajaran yang inovatif untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan. Lembaga Pendidikan Tinggi Kependidikan (LPTK) terus meningkatkan pencapaian
kompetensi melalui program-program yang dikoordinir oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,
seperti program hibah penelitian (PIPS) dan program hibah pengajaran (PPKP) yang dilakukan oleh
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu. Melalui program tersebut, dosen
dapat mencari dan menerapkan pola pembelajaran baru yang berbasis ‘student centered’ sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola
yang dijadikan pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu (Haerullah & Hasan, 2017). Pemilihan model pembelajaran menjadi penting
karena pemilihan model pembelajaran yang tepat akan memberikan pengalaman belajar yang
bermakna sekaligus menyenangkan bagi mahasiswa sehingga berpengaruh pada capaian
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Mata kuliah Anatomi Tumbuhan merupakan mata kuliah wajib yang diajarkan pada
semester ganjil (Il1) dengan jumlah sks 3(2-1). Pemberian mata kuliah Anatomi Tumbuhan
bertujuan untuk mengantarkan mahasiswa memahami teori, konsep, dan prinsip-prinsip dasar
jaringan tumbuhan, struktur organ tumbuhan, bentuk dan susunan dalam tubuh tumbuhan. Materi
terkait struktur Anatomi Tumbuhan memuat pengetahuan faktual dan konseptual, banyaknya materi
yang terdapat pada mata kuliah ini menuntut mahasiswa untuk dapat menghafal teori dan konsep.
Sementara, kemampuan berpikir dan daya serap setiap mahasiswa tentu berbeda. Upaya untuk
memenuhi ketercapaian dalam mata kuliah ini, dosen dituntut untuk menemukan strategi dan model
yang tepat sehingga mahasiswa dapat memahami teori dan konsep yang temuat dalam mata kuliah
Anatomi Tumbuhan tersebut.

Hasil diskusi dosen mata kuliah Anatomi Tumbuhan menyatakan perlu diterapkan model
pembelajaran inquiry learning untuk menciptakan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa di
dalam kelas. Pembelajaran berbasis inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang
melibatkan mahasiswa secara langsung untuk berpikir, bertanya, dan melakukan kegiatan eksplorasi
dan eksperimen sehingga mahasiswa dapat memberikan solusi atau ide yang logis dan ilmiah
(Andrini, 2016). Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa inquiry learning
merupakan model pembelajaran yang menuntut mahasiswa untuk mencari dan menemukan
pengetahuan yang mereka butuhkan melalui pertanyaan atau penyelidika, sehingga membuat
pembelajaran lebih aktif dan bermakna.

Selain itu, keunggulan lain dari model pembelajaran inquiry learning antara lain: 1)
membentuk dan mengembangkan ‘self concept’ pada diri mahasiswa sehingga dapat memahami
konsep dasar dan gagasan pokok suatu pelajaran dengan baik (Gathage et al., 2021); 2) mendorong
mahasiswa untuk berpikir dan bereksplorasi atas inisiatifnya sendiri dan kemudian merumuskan
hipotesisnya (Safitri & Widjajanti, 2019); 3) mengembangkan sikap jujur, objektif, terbuka, dan
kooperatif; 4) mengembangkan keterampilan ilmiah mahasiswa (Nurussaniah et al., 2017).
Berdasarkan keunggulan tersebut, model pembelajaran inquiry learning diharapkan dapat
memberikan pembelajaran yang lebih bermakna bagi mahasiswa sehingga membantu mahasiswa
memahami konsep-konsep dan teori mata kuliah Anatomi Tumbuhan yang banyak dan luas.
Pembelajaran dengan model inquiry learning juga melatih mahasiswa untuk aktif bereksplorasi atas
inisiatifnya sendiri yang sangat baik untuk kegiatan praktikum mata kuliah Anatomi Tumbuhan.

Berdasarkan uraian di atas, maka tim dosen perlu melakukan Penelitian Tindakan Kelas
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model inquiry learning terhadap peningkatan
hasil belajar kognitif mahasiswa pada mata kuliah Anatomi Tumbuhan. Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh praktisi (dosen) untuk meningkatkan kualitas
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pelaksanaan pembelajaran di kelasnya. PTK menitikberatkan pada proses belajar mengajar yang
terjadi di dalam kelas dan dilaksanakan dalam situasi aktual (Indahri & Djahimo, 2018). Tindakan
adalah suatu kegiatan yang sengaja dirancang untuk dilakukan oleh mahasiswa dengan tujuan
tertentu. Tujuan PTK adalah untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran, maka kegiatan yang
dilakukan harus berupa tindakan yang diyakini lebih baik dari kegiatan biasanya. Berkaitan dengan
hal tersebut, model inquiry learning diyakini sebagai tindakan untuk memberikan pengalaman
belajar yang lebih baik bagi mahasiwa pada mata kuliah Anatomi Tumbuhan dari pada model
pembelajaran yang diterapkan sebelumnya.

METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan Model Kemmis & Mc
Taggart. Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh praktisi (dosen) untuk
meningkatkan praktik profesionalnya dan memahami masalah pembelajaran di kelas dengan lebih
baik (Rademaker, 2013; Nicodemus & Swabey, 2017). Berdasarkan Model Kemmis & Taggart,
penelitian ini terdiri dari siklus-siklus dan setiap siklus dirancang dalam tiga tahapan: 1)
perencanaan tindakan; 2) pelaksanaan tindakan dan observasi; dan 3) Refleksi (Kemmis, S. dan
McTaggart, 1988; Cresswell, 2012)

Tahap perencanaan dilakukan dengan mengumpulkan informasi pelaksanaan perkuliahan
yang telah dilakukan selama ini dan mengidentifikasi permasalahan yang muncul selama
pembelajaran. Selanjutnya tim dosen mendiskusikan permasalahan tersebut dan merancang
perbaikan pembelajaran. Tahap pelaksanaan tindakan merupakan merupakan penerapan rancangan
perbaikan pembelajaran yang telah disusun yaitu dengan menerapkan model pembelajaran inquiry
learning dengan sintaks: 1) perumusan masalah; 2) merumuskan hipotesis; 3) merancang hipotesis;
4) melakukan percobaan/penyelidikan atau pengumpulan data informatif; 5) analisis data; 6)
membuat kesimpulan. Pada tahap ini juga dilakukan observasi pelaksanaan tindakan dan aktivitas
belajar mahasiswa selama penerapan model inquiry learning. Tahap refleksi merupakan kegiatan
merinci dan menganalisis kendala-kendala serta pengaruh implementasi model inquiry learning
yang sudah dilakukan. Hasil analisis digunakan sebagai acuan dan bahan pertimbangan apakah
siklus akan dilanjutkan atau tidakdan apakah akan dilakukan imodifikasi dengan tindakan yang lain.

Subjek dalam penelitian ini adalah 40 mahasiswa S-1 Pendidikan Biologi Universitas
Bengkulu semester 111 yang mengambil mata kuliah Anatomi Tumbuhan. Setiap siklus terdiri dari
dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 kali 50 menit. Prosedur pengumpulan data dilakukan
dengan angket, lembar observasi, dan test. Lembar angket diberikan kepada mahasiswa untuk
mengumpulkan informasi tentang permasalahan pembelajaran di kelas (tahap perencanaan).
Instrumen tes digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif mahasiswa setelah penerapan model
inquiry learning pada setiap siklus (tahapan pelaksanaan tindakan). Instrumen lembar observasi
digunakan untuk melihat keterlaksanaan model pembelajaran di kelas dan aktivitas belajar
mahasiswa. Data hasil belajar kognitif dihitung dengan menggunakan nilai rata-rata dan rumus
kriteria ketuntasan belajar secara klasikal (Mulyasa, 2010):

NS
X=—x100%

N
Keterangan:
X = Ketuntasan belajar klasikal
NS  =Jumlah mahasiswa yang mendapat nilai > 70
N = Jumlah total mahasiswa

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Penelitian
tindakan kelas ini dikatakan berhasil jika: 1) nilai individu siswa 70; 2) siswa yang mendapat nilai
70 adalah 85% dari jumlah mahasiswa yang ada di dalam kelas (Mulyasa, 2010).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan cara yang strategis bagi dosen untuk
meningkatkan proses pembelajaran di kelas karena mereka adalah orang yang secara langsung
menangani permasalahan di dalam kelas. Hal ini didukung oleh pernyataan Mc. Niff (1992) yang
menegaskan bahwa dasar utama untuk melakukan PTK adalah perbaikan. Perbaikan tersebut terkait
dan memiliki konteks pada proses pembelajaran (Subali, 2019). PTK pada dasarnya adalah metode
pengajaran ilmiah. Dosen menggunakan penelitian tindakan untuk mencari tahu secara persis model
pembelajaran apa yang berhasil di kelas dan model pembelajaran apa yang tidak. Dengan
banyaknya model pembelajaran yang ada, dosen perlu menentukan mana yang terbaik untuk dirinya
dan mahasiswanyadari pada hanya mengikuti tren model pembelajaran terkini.

Sebagaimana disebutkan dalam Model Kemmis & Mc Taggart, penelitian ini terdiri atas
siklus-siklus dan masing-masing siklus terdiri dari tiga langkah. Penelitian dimulai dengan
perencanaan tindakan, kemudian rencana tersebut diimplementasikan sebagai tindakan di kelas dan
pelaksanaan tindakan tersebut diobservasi. Kegiatan refleksi dilakukan untuk menganalisis data
yang diperoleh selama tindakan. PTK mengikuti serangkaian langkah berulang, setelah siklus
pertama selesai, maka siklus dimulai lagi dengan revisi yang dimasukkan ke dalam tindakan baru,
dan seterusnya (Stringer, 2014).

Pada tahap perencanaan tindakan, lembar observasi dan angket digunakan untuk
mengumpulkan informasi tentang masalah pembelajaran di kelas. Selanjutnya dilakukan pre-tes
untuk mengukur pengetahuan mahasiswa terkait mata kuliah Anatomi Tumbuhan. Hasil pre-test
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1
Hasil Tes Pra Tindakan (Pre-Test)
No Keterangan Hasil

1 Jumlah Total Mahasiswa 40
2 Skor Terendah 45
3 Skor Tertinggi 75
4 Rata-Rata Kelas 62.5
5 Jumlah Mahasiswa yang memperoleh skor =70 18
6 Ketuntasan Belajar Klasikal 45%

Berdasarkan Tabel 1 diketahui hanya 18 dari 40 mahasiswa yang memperoleh nilai >70.
Artinya terdapat 22 mahasiswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan tim dosen sehingga ketuntasan belajar klasikal baru mencapai 45%. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar kognitif mahasiswa pada mata kuliah
Anatomi Tumbuhan masih rendah dan belum memenuhi ketuntasan belajar klasikal yang
dipersyaratkan oleh Prodi Pendidikan Biologi Universitas Bengkulu. Hasil tes pra tindakan ini
mengindikasikan bahwa model pembelajaran yang digunakan pada perkuliahan Anatomi Tumbuhan
belum efektif. Selanjutnya hasil tes pra tindakan dijadikan dasar untuk merancang perbaikan
pembelajaran.

Hasil analisis pada tahap perencanaan tindakan mengungkapkan bahwa rendahnya hasil
belajar kognitif mahasiswa disebabkan karena model pembelajaran yang diterapkan masih
konvensional dan belum berpusat pada mahasiswa. Oleh karena itu, tim peneliti memutuskan untuk
menerapkan model inquiry learning untuk meningkatkan hasil belajar kognitif mahasiswa. Model
inquiry learning dipilih karena telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar. Hasil beberapa
penelitian menyatakan bahwa model inquiry learning dapat meningkatkan hasil belajar matematika
(Rahayu, 2018), hasil belajar IPA dengan kategori tinggi (Juniati & Widiana, 2017),dan membuat
proses pembelajaran lebih menarik (Rokhmat et al., 2017).

Rancangan perbaikan pembelajaran yang telah disusun selanjutnya diimplementasikan pada
tahap pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini, dosen menerapkan model pembelajaran inquiry
learning pada perkuliahan Anatomi Tumbuhan, sedangkan anggota tim yang lain bertindak sebagai

https://doi.org/10.33369/diklabio.6.2.189-196 Yennita et al E-ISSN: 2598-9669 192



pengamat/observer. Obsservasi merupakan salah satu langkah yang dilakukan peneliti untuk
melihat aktivitas belajar mahasiswa dan keterlaksanaan model pembelajaran yang diterapkan pada
tahap pelaksanaan tindakan. Setelah penerapan tindakan pn pada siklus | g, kegiatan selanjutnya
adalah pemberian tes untuk mengetahui capaian hasil belajar kognitif mahasiswa. Bentuk tes yang
diberikan adalah tes uraian. Hasil penilaian capaian belajar kognitif mahasiswa pada siklus | dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.

Penilaian Hasil Belajar Kognitif Mahasiswa pada Siklus |
No Keterangan Hasil
1 Jumlah Total Mahasiswa 40
2 Skor Terendah 50
3 Skor Tertinggi 85
4 Rata-Rata Kelas 70
5 Jumlah Mahasiswa yang Memperoleh Skor =70 24
6 Ketuntasan Belajar Klasikal 60%

Berdasarkan Tabel 2dapat dijelaskan bahwa 24 dari 40 mahasiswa mendapatkan skor >70,
sehingga ketuntasan belajar klasikal mengalami peningkatan menjadi 60%. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan capaian hasil belajar kognitif mahasiswa setelah penerapan model inquiry
learning pada mata kuliah Anatomi Tumbuhan. Akan tetapi, hasil pada siklus | ini belum
memenuhi persyaratan ketuntasan belajar yang ditetapkan tim dosen yakni 85% dari total
mahasiswa harus tuntas secara individu atau mencapai skor > 70. Selanjutnya kegiatan refleksi
dilakukan dengan menganalisis kendala-kendala serta pengaruh implementasi model inquiry
learning yang sudah dilakukan. Hasil analisis digunakan sebagai dasar untuk menentukan apakah
siklus akan dilanjutkan atau tidak dan menentukan tindakan perbaikan yang akan dilakukan pada
siklus selanjutnya.

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, diputuskan bahwa siklus perlu ditambah karena
ketuntasan belajar klasikal mahasiswa masih di bawah 85%. Pelaksanaan tindakan pada siklus Il
tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan siklus I, yakni tetap menggunakan model pembelajaran
inquiry learning karena telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar kognitif mahasiswa pada
siklus sebelumnya. Namun terdapat beberapa hal yang dianggap kurang pada siklus | akan
diperbaiki pada siklus Il dan disesuaikan dengan perubahan yang ingin dicapai. Setelah selesai
penerapan model inquiry learning dalam kegiatan pembelajaran, selanjutnya dilakukan tes untuk
mengetahui capaian hasil belajar kognitif mahasiswa. Bentuk tes yang diberikan adalah tes uraian.
Hasil penilaian capaian belajar kognitif mahasiswa pada siklus Il dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3

Penilaian Hasil Belajar kognitif Mahasiswa pada Siklus 11
No Keterangan Hasil
1 Jumlah Total Mahasiswa 40
2 Skor Terendah 65
3 Skor Tertinggi 95
4 Rata-Rata Kelas 86
5 Jumlah Mahasiswa yang Memperoleh Skor >70 38
6 Ketuntasan Belajar Klasikal 95%

Berdasarkan hasil pada Tabel 3. dapat dijelaskan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
yang signifikan pada mata kuliah Anatomi Tumbuhan. Rata-rata kelas mencapai skor 86 dengan
rincian 38 dari 40 mahasiswa mendapat skor >70, dengan demikian ketuntasan belajar klasikal
meningkat menjadi 95%. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan pembelajaran pada
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mata kuliah Anatomi Tumbuhan telah mencapai ketuntasan belajar klasikal yang telah ditetapkan
tim dosen meskipun masih terdapat 2 mahasiswa yang belum tuntas secara individu.

Berdasarkan penjelasan di atas, diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil belajar kognitif
mahasiswa pada setiap siklus setelah penerapan model inquiry learning pada mata kuliah Anatomi
Tumbuhan. Peningkatan hasil belajar tersebut disajikan pada grafik di bawah ini (Gambar 1).

100 95
90
80
70
= 60
& 60
‘»
£ 50 45
g =
o 40
a.
30
20
10
0
Pra Tindakan Siklus | Siklus 11

Ketuntasan Belajar Klasikal

Gambar 1. Grafik Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Mahasiswa pada Mata Kuliah Anatomi Tumbuhan

Grafik pada Gambar 1 menunjukkan bahwa ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus I
sebesar 60% dan siklus Il sebesar 95%. Artinya terdapat peningkatan hasil belajar kognitif
mahasiswa pada siklus | sebesar 15% dan pada siklus Il sebesar 35%. Semakin tinggi persentase
ketuntasan belajar klasikal menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif mahasiswa pada mata kuliah
Anatomi Tumbuhan semakin baik. Penerapan model pembelajaran inquiry learning dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiswa karena dapat membentuk dan mengembangkan “konsep diri”
pada dirinya sehingga mereka dapat memahami konsep dasar dan ide dengan lebih baik (Castkova
& Kropac, 2015). Selain itu, kegiatan inkuiri akan mendorong mahasiswa untuk berpikir dan
bekerja atas inisiatif sendiri. Hal ini akan merangsang pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa
dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna bagi mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang
signifikan setelah penerapan model inquiry learning karena mengajak siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam melakukan eksperimen sehingga terlibat langsung dengan topik yang dipelajari (Sari &
Murwatiningsih, 2015).

Berdasarkan hasil observasi pada langkah tindakan, penerapan model inquiry learning
menjadikan proses pembelajaran lebih aktif karena mahasiswa terlibat langsung dalam melakukan
eksperimen. Mahasiswa antusias mengikuti rangkaian sintaks pembelajaran model inquiry learning
yakni merumuskan permasalahan, membuat hipotesis, melakukan penyelidikan/eksperimen,
menyajikan data dan menarik kesimpulan, kemudian mengkomunikasikan temuannya. Kegiatan
investigasi akan melatih kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Kegiatan menyajikan data dan
menarik  kesimpulan ~ meningkatkan =~ kemampuan  pemecahan  masalah.  Kegiatan
mengkomunikasikan data melalui diskusi kelompok mendorong mahasiswa untuk memahami
konsep dengan baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Parta (2017) yang menjelaskan kelebihan
penerapan model inquiry learning, antara lain: 1) membantu siswa dalam mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan kognitif; (2) membangkitkan gairah belajar siswa; dan (3) memberikan
kesempatan untuk berpartisipasi lebih aktif sesuai dengan potensinya.
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Lebih lanjut (Gholam, 2019), menjelaskan bahwa penerapan model inquiry learning
membuat pembelajaran berpusat pada mahasiswa, sementara dosen hanya bertindak sebagai
penyampai informasi, fasilitator, dan pembimbing dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat
memupuk minat dan perhatian mahasiswa dalam mempelajari ilmu, yang pada akhirnya dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa. Model pembelajaran sangat penting, dengan adanya
model pembelajaran maka rangkaian proses pembelajaran dan pola pengajaran dapat mudah
dipahami mahasiswa. Melalui model pembelajaran diharapkan dapat lebih mempermudah
pemahaman materi pelajaran yang diberikan dan nantinya dapat mempertinggi kualitas proses
pembelajaran yang selanjutnya dapat meningkatkan hasil belajar mereka (Nurdyansyah & Fahyuni,
2016).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa PTK yang dilakukan oleh tim
peneliti telah berhasil. Permasalahan rendahnya hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Anatomi
Tumbuhan dapat diatasi dengan menerapkan model inquiry learning dalam kegiatan pembelajaran.
PTK memiliki manfaat yang cukup besar yaitu bagi praktisi, pembelajaran, maupun bagi institusi.
Manfaat PTK bagi praktisi (dosen) antara lain: a) PTK dapat digunakan sebagai solusi untuk
meningkatkan pembelajaran; b) dosen dapat meningkatkan profesionalismenya karena mampu
memperbaiki proses pembelajaran dengan PTK; c) PTK meningkatkan rasa percaya diri dosen; d)
PTK memungkinkan dosen untuk secara aktif meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya.
Manfaat bagi mahasiswa, PTK berguna untuk meningkatkan proses dan capaian hasil belajar
mereka. Bagi institusi, PTK membantu institusi untuk berkembang karena adanya
peningkatan/kemajuan pada dosen dan proses pendidikan di institusi tersebut (Paidi, 2012; Syah,
2016.

PTK membutuhkan berbagai kondisi agar dapat berjalan dengan baik. Kondisi tersebut
antara lain: 1) dukungan seluruh anggota institusi; 2) lingkungan yang memberikan kebebasan
dosen untuk berinovasi, berdiskusi, berkolaborasi; 3) rasa saling percaya antar anggota institusi; dan
4) rasa saling percaya antara dosen dan mahasiswa (Miaz, 2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 1)
model pembelajaran inquiry learning dapat meningkatkan hasil belajar kognitif mahasiswa pada
mata kuliah Anatomi Tumbuhan; 2) peningkatan hasil belajar kognitif mahasiswa terjadi pada
setiap siklus; 3) pada siklus | persentase ketuntasan belajar klasikal meningkat menjadi 60%, dan
meningkat kembali pada siklus 1l menjadi 95%, semakin tinggi peningkatan ketuntasan belajar
klasikal maka semakin baik capaian hasil belajar mahasiswa.
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